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ABSTRACT

This study examines the relationship between transformational and transactional government leadership styles and
public satisfaction. This study utilizes a qualitative literature review approach, which involves understanding the meaning
of events, exploring experiences, and developing new theories. The purpose of this study is to determine the level of public
satisfaction with government leadership. The results indicate that transformational and transactional leadership styles
have a significant influence on public satisfaction. Transformational leadership tends to be more effective in increasing
public satisfaction due to the motivational and inspirational values leaders apply in their interactions with the public.
Public satisfaction is also influenced by the extent to which basic needs and good public services are provided by the
government. When basic needs are met and public services are running well, the public will feel more satisfied. There is
an opportunity for leaders to integrate the best elements of both leadership styles in their interactions with the public,
thereby maximizing public satisfaction.
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ABSTRAK

Penelitian ini untuk mengkaji hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional Pemerintah terhadap
Kepuasan Masyarakat. Penelitian ini menggunakan literature studi dengan pendekatan kualitatif, yang berarti memahami
arti suatu peristiwa, mengeksplorasi pengalaman, dan mengembangkan teori baru. Dan tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap kepemimpinan pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan Gaya
kepemimpinan transformasional dan transaksional memiliki pengaruh yang signifikan terhadap tingkat kepuasan
masyarakat. Gaya kepemimpinan transformasional cenderung lebih efektif dalam meningkatkan kepuasan masyarakat
karena nilai-nilai motivasi dan inspirasi yang diterapkan pemimpin dalam berinteraksi dengan masyarakat. Tingkat
kepuasan masyarakat juga dipengaruhi oleh sejauh mana kebutuhan dasar dan pelayanan publik yang baik diberikan oleh
pemerintah. Apabila kebutuhan dasar terpenuhi dan pelayanan publik berjalan dengan baik, masyarakat akan merasa
lebih puas. Terdapat peluang bagi pemimpin untuk mengintegrasikan unsur-unsur terbaik dari kedua gaya kepemimpinan
tersebut dalam berinteraksi dengan masyarakat, sehingga mampu memaksimalkan tingkat kepuasan masyarakat.
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PENDAHULUAN

Kepemimpinan adalah kemampuan seseorang untuk mempengaruhi, memotivasi, dan mengarahkan
orang lain menuju pencapaian tujuan bersama. Ini melibatkan proses mempengaruhi perilaku, pikiran, dan
tindakan orang lain untuk bekerja sama mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kepemimpinan adalah
kunci keberhasilan pemerintahan. Kinerja pemerintahan dan tingkat kepuasan masyarakat sangat
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan seorang pemimpin.(Handayani et al., 2023) Dalam pemerintahan
modern, dua gaya kepemimpinan yang paling sering dibahas adalah transformasional dan
transaksional.(Handoko, 1999) Pemimpin transformasional mampu menginspirasi pengikutnya untuk
melampaui kepentingan pribadi untuk mencapai perubahan yang lebih baik. Di sisi lain, gaya
kepemimpinan transaksional berfokus pada pertukaran dan memberikan imbalan kepada
pengikutnya.(Kadir, 2021)

Gaya seorang pimpinan, merupakan gambaran langkah kerja yang harus diikuti oleh karyawan yang
berada dibawahnya. Karakteristik perilaku. Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa gaya
kepemimpinan ini berpengaruh besar pada kinerja karyawan dan kepuasan pelanggan.k, (Lamirin et al.,
2023) Kepemimpinan sangat penting untuk keberhasilan suatu organisasi, termasuk pemerintahan. Jenis
kepemimpinan yang berbeda dapat memiliki hasil yang berbeda. (Tondok & Andarika, 2004)Tujuan
penelitian ini adalah untuk melihat bagaimana gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional
berdampak pada kepuasan masyarakat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan literature studi dengan pendekatan kualitatif, yang berarti memahami arti
suatu peristiwa, mengeksplorasi pengalaman, dan mengembangkan teori baru. Dan tujuan penelitian ini
adalah untuk mengetahui tingkat kepuasan masyarakat terhadap kepemimpinan pemerintah.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Terry (1960) dalam Thoha (2006) mengatakan bahwa, kepemimpinan itu adalah aktivitas untuk
mempengaruhi orang-orang supaya diarahkan mencapai tujuan organisasi. Kepemimpinan dapat
didefinisikan sebagai perilaku seorang individu sementara ia terlibat dalam pengarahan kegiatan-kegiatan
kelompok. Sedangkan menurut Rauch & Behling (1984) dalam Gorda (2006), kepemimpinan adalah
proses mempengaruhi aktivitas-aktivitas sebuah kelompok yang diorganisasikan ke arah pencapaian
tujuan. Suatu organisasi akan berhasil atau gagal sebagian besar ditentukan oleh pemimpin dan
kepemimpinannya. Pemimpinlah yang bertanggung jawab atas keberhasilan dan kegagalan pelaksanaan
suatu pekerjaan. Day dan Lord (1998) dalam Siagian (2004) menyatakan bahwa, keberhasilan atau
kegagalan yang dialami sebagian besar organisasi ditentukan oleh kualitas kepemimpinan yang dimiliki
orang-orang yang diserahi tugas memimpin organisasi.

Teori Kepemimpinan Transformasional & Transaksional Salah satu teori yang menekankan suatu
perubahan dan yang paling komprehensip berkaitan dengan kepemimpinan adalah teori kepemimpinan
transpormasional dan transaksional (Bass, 1998). Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Burn yang
mengidentifikasikan dua tipe kepemimpinan politik, yaitu kepemimpinan transformasional dan
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kepemimpinan transaksional. Juga dikemukakan bahwa gaya kepemimpinan transformasional dan
transaksional dapat dipilih secara tegas dan keduanya merupakan gaya kepemimpinan yang saling
bertentangan. Kepemimpinan transformasional dan transaksional sangat penting dan dibutuhkan setiap
organisasi (Bass, 1998). Selanjutnya Burns (1978), mengembangkan konsep kepemimpinan
transformasional dan transaksional dengan berlandaskan pada pendapat Maslow mengenai hirarki
kebutuhan manusia. Menurut Burn keterkaitan tersebut dapat dipahami dengan gagasan bahwa kebutuhan
karyawan yang lebih rendah, seperti kebutuhan fisiologis dan rasa aman hanya dapat dipenuhi melalui
praktik gaya kepemimpinan transaksional sebaliknya kebutuhan yang lebih tinggi, seperti harga diri dan
aktualisasi diri, hanya dapat dipenuhi melalui praktek gaya kepemimpinan transformasional.

Kinerja tim dan motivasi mereka dalam suatu organisasi sangat dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan mereka. (Siregar & Wardi, 2023)Transaksional dan transformasional adalah dua gaya
kepemimpinan yang sering dibandingkan. Masing-masing memiliki fitur dan dampak yang berbeda.
Ketika kebutuhan dasar dipenuhi dan pelayanan yang baik diberikan, masyarakat cenderung
puas.(Turmono, 2020)

Pemimpin transaksional berkonsentrasi pada pencapaian tujuan, Mereka memberikan instruksi
yang jelas, menetapkan standar kinerja, dan memotivasi dengan memberikan reward atau hukuman.(Bogar
et al., 2018) Anggota tim dan pemimpin memiliki hubungan yang bersifat transaksional, artinya mereka
saling memberikan dan menerima.(Adinata, 2020) Pemimpin memberikan tugas dan imbalan, dan anggota
tim melakukannya dengan cara yang diharapkan.Jenis kepemimpinan ini efektif dalam lingkungan yang
stabil dan terorganisir, di mana tanggung jawab sudah jelas dan tidak banyak berubah(Kayan & Susanto,
2022).Pemimpin transformasional mendorong komunitas untuk mencapai tujuan yang lebih besar dan
menghasilkan perubahan yang bermanfaat.(Faradila et al., 2023) Mereka memberikan dukungan,
membangun hubungan yang kuat dengan masyarakat, dan mendorong orang untuk berpartisipasi
aktif.(Sucitra et al., 2024)

Sedangkan Kepemimpinan transformasional berfokus pada inspirasi, motivasi, dan
pengembangan potensi maksimal dari setiap anggota tim.(Rosalina & Wati, 2020) Pemimpin
transformasional tidak hanya sekedar memberikan perintah, tetapi juga mampu menginspirasi
pengikutnya untuk mencapai tujuan yang lebih besar dan menciptakan perubahan positif.(Widayati et al.,
2017)

Kepemimpinan yang kuat dan tegas (transaksional) mungkin lebih disukai oleh masyarakat dalam
krisis. Namun, ketika semuanya stabil, masyarakat mungkin lebih tertarik pada pemimpin yang visioner
dan menginspirasi(transformasional).(Azwar, 2020). Pemimpin yang diharapkan masyarakat juga dapat
berubah seiring waktu. Misalnya, generasi muda cenderung lebih menghargai pemimpin yang tulus, jujur,
dan peduli terhadap masalah sosial.(Yanti, 2019)

Secara umum, penelitian menunjukkan bahwa masyarakat cenderung lebih senang dengan
kepemimpinan transformasional (Arifudin, 2020). Pemimpin transformasional yang memiliki visi yang
jelas dan dapat menginspirasi orang lain cenderung dihargai dan diikuti. Ini karena pemimpin
transformasional dapat meningkatkan motivasi dan semangat kerja masyarakat.(Sofiah Sinaga et al., 2021)

Namun, kepemimpinan transaksional juga penting. Gaya kepemimpinan yang lebih struktural dan
berbasis imbalan (transaksional) mungkin lebih efektif untuk situasi tertentu.(Zunidar, 2022) Misalnya,

Hubungan Gaya Kepemimpinan Transformasional dan Transaksional Pemerintah terhadap Kepuasan Masyarakat
(Wahyu Sri Handono.)

1151



OPEy
:31' ¢

P

g / ¥ elSSN3089-8374 & plSIN3090-1022
) nil g

9, S

“epiant”

kepemimpinan transaksional dapat menjadi pilihan yang tepat dalam situasi di mana disiplin dan
kepatuhan yang tinggi diperlukan.(Wibawa, 2012)

KESIMPULAN

1. Gaya kepemimpinan transformasional dan transaksional memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap tingkat kepuasan masyarakat. Gaya kepemimpinan transformasional cenderung lebih
efektif dalam meningkatkan kepuasan masyarakat karena nilai-nilai motivasi dan inspirasi yang
diterapkan pemimpin dalam berinteraksi dengan masyarakat.

2. Tingkat kepuasan masyarakat juga dipengaruhi oleh sejauh mana kebutuhan dasar dan pelayanan
publik yang baik diberikan oleh pemerintah. Apabila kebutuhan dasar terpenuhi dan pelayanan
publik berjalan dengan baik, masyarakat akan merasa lebih puas.

3. Terdapat peluang bagi pemimpin untuk mengintegrasikan unsur-unsur terbaik dari kedua gaya
kepemimpinan tersebut dalam berinteraksi dengan masyarakat, sehingga mampu memaksimalkan
tingkat kepuasan masyarakat.
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